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ABSTRACT
Street children are particularly vulnerable to the dangers of drugs. The
number of street children in Sukoharjo move the hearts of volunteers of P4GN
team Sukoharjo in the implementation soft rehabilitation of street children
through school for street children. Sukoharjo P4GN team formed for cases of drug
abuse had gone into all districts in Indonesia. This research aims to determine the
participation of P4GN team Sukoharjo in fulfilling the education’s rights of street
children, street children school implementation process, constraints encountered,
and the impacts after implementation of that program. This research uses
descriptive qualitative research. Selection of informants is determined by
purposive sampling technique. Sources of data obtained from informants and a
review of documents, and also from techniques of data collection is done through
interview, observation, and documentation study. To test the validity of the data,
using data triangulation technique. The technique of data analysis using
interactive analysis, which is done in three stages, namely data reduction, data
presentation, and conclusion.
Keywords: street children, P4GN team Sukoharjo, soft rehabilitation, school for
street children
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PENDAHULUANPemenuhan hak  pendidikanpada  dasarnya  ditujukan  untukmeningkatkan kualitas sumber dayamanusia agar  mampu menghadapisetiap perubahan dan diharapkandapat membentuk manusiaseutuhnya  yaitu beriman danbertaqwa kepada Tuhan Yang MahaEsa, berbudi pekerti luhur, memilikipengetahuan dan ketrampilan, sehatjasmani dan rohani, mandiri,bertanggung jawab dan memiliki etoskerja yang tinggi. Sasarannya adalahterciptanya sumber daya manusiayang berkualitas  melaluipeningkatan  mutu  pendidikan,perluasan  dan  pemerataankesempatan memperoleh pendidikanbagi semua masyarakat, tercapainyaefektif dan efisiensi penyelenggaraanpendidikan, serta tercukupinyasarana dan prasarana pendidikan.Kementrian Sosial mencatatada 4,1 juta anak terlantar,diantaranya 5.900 anak yang jadikorban perdagangan manusia, 3.600anak bermasalah dengan hukum, 1,2juta balita terlantar dan 34.000 anakjalanan (Khofifah Indar Parawansa,
Antaranews Online, 15 Mei 2015).Sedangkan jumlah pengangguranterbuka di Sukoharjo hingga 2013mencapai 25.811 orang. Angka itumeningkat ketimbang tahunsebelumnya yakni 25.590 orang.(Bony Eko Wicaksono, Solopos Online,Selasa, 25 Agustus 2015). Dari datatersebut masih besar kemungkinan
jumlah anak jalanan terus bertambahmengingat angka pengangguran jugasemakin meningkat.Jumlah presentase pendudukmiskin di Indonesia berdasarkan dataBPS 2014 mencapai 11, 25 % atau28,8 juta jiwa. Tahun 2015penambahan penduduk miskindiperkirakan mencapai 1,9 juta jiwa
(republika.co.id 15 Juli 2015).Bertambahnya jumlah pendudukmiskin tersebut pada umunyadikarenakan Kenaikan harga BBM,hal ini terjadi lantaran semua hargakebutuhan dasar turut merangkaknaik sejalan dengan biayaoperasional yang di keluarkan parapedagang, melemahnya nilai rupiahterhadap dolar serta mata uang asinglainya, PHK (Pemutusan HubunganKerja). Dengan latar belakangkemiskinan menjadikan seoranganak memilih untuk manjadi anakjalanan. Keberadaan anak jalanan inibanyak ditemukan di kota-kota besaratau di pusat kota seluruh Indonesia.Di setiap penjuru jalan kota selalusaja terlihat banyak anak-anak yangmenghabiskan waktunya di jalanan.“Anak jalanan sudah menjadi bagiandari komunitas kota, dan telahmenyatu dengan kehidupan jalanandi sebagian besar daerah perkotaanIndonesia” (Hari Harjanto Setiawan,2007: 23). Anak-anak jalananmengisi hari-harinya untuk mencarinafkah dengan menjadi pengamen,gelandangan, dan peminta-minta.
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Ada juga yang memilih berjualankoran atau menjadi pemulung.Kehidupan di jalananmemberikan harapan untuk bisamakan sesuap nasi. Keadaanekonomi yang lemah dari keluargamereka seakan memaksa anak untukturun ke jalan. Kekerasan yangdialami oleh anak-anak jalananseringkali menjadi alasan juga untukmencari kehidupan yang bebas yaitudi jalan. Mereka berkumpul dengananak-anak yang mengalami nasibyang hampir sama, mereka berusahamemenuhi kebutuhannya sendirisehingga seringkali mereka ini lupaakan hak-hak yang seharusnya iaterima misalnya pendidikan.Pendidikan yang layak seharusnyamereka dapatkan sebagai modalmereka untuk mencapai kehidupanyang lebih baik.Dalam hal ini anak-anakjalanan sangatlah rentan terhadaptindak kriminal, penyimpangan-penyimpangan norma yang berlaku.Oleh karena itu masalah anak jalananharuslah ditangani dengan serius.Masalah-masalah yang bermunculanakibat dari adanya anak jalanan diwilayah Sukoharjo menggerakkanhati para relawan yang terbentuk dibawah naungan Tim P4GN. Tim P4GN(Pencegahan PemberantasanPenyalahgunaan Peredaran GelapNarkoba) Kabupaten Sukoharjoturun tangan langsung dalampenanganan anak jalanan melaluipendidikan anak jalanan dalam
rangka pemenuhan hak pendidikan.Pemenuhan hak pendidikan disinitidak hanya pemberian ilmupengetahuan saja, pendidikan agamadan nilai-nilai kebangsaan jugadiajarkan untuk membekali paraanak jalanan supaya menjadi warganegara yang baik.Berdasarkan latar belakangpermasalahan di atas dapatdirumuskan masalah 1) Bagaimanapartisipasi Tim P4GN KabupatenSukoharjo dalam pemenuhan hakpendidikan anak jalanan, 2)Bagaimana proses pelaksanaansekolah anak jalanan yangdiselenggarakan oleh Tim P4GNSukoharjo, 3) Apa saja hambatan-hambatan yang dihadapi oleh TimP4GN dalam pemenuhan hakpendidikan anak jalanan, 4)Bagaimana dampak pelaksanaansekolah anak jalanan yangdilaksanakan oleh Tim P4GNKabupaten Sukoharjo.Penelitian ini memiliki tujuan untukmengetahui hal-hal berikut ini:1. Untuk mengetahui partisipasi TimP4GN Kabupaten Sukoharjodalam upaya pemenuhan hakpendidikan anak jalanan diSukoharjo.2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi oleh TimP4GN Kabupaten Sukoharjodalam pemenuhan hakpendidikan anak jalanan.3. Untuk mengetahui dampakpelaksanaan sekolah anak jalanan
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yang dilaksanakan oleh Tim P4GNKabupaten Sukoharjo.Berdasarkan tujuanpenelitian tersebut, diharapkan TimP4GN Sukoharjo dapat melaksanakanprogram-programnya dengan baiksebagai wujud partisipasi dalamupaya pemenuhan hak pendidikananak jalanan.
METODE PENELITIANTempat penelitian merupakanlokasi untuk memperoleh datapenelitian. Tempat dan waktupenelitian ini dilaksanakan di KantorP4GN Kabupaten Sukoharjo.Penelitian ini menggunakanpendekatan penelitian kualitatif, jenisdeskriptif kualitatif. Hal inidikarenakan penelitian berisi datadeskriptif sehingga hasil penelitianyang diperoleh merupakan gambaranatas keadaan yang diamati olehpeneliti dalam bentuk kata-kata. Datayang disajikan berupa keterangandari informan, dan studi dokumenyang berkaitan dengan obyekpenelitian. Berdasarkan jenispeneitian ini maka penulismendeskripsikan secara mendalammengenai partisipasi Tim P4GNKabupaten Sukoharjo dalam upayapemenuhan hak pendidikan anakjalanan.Sumber data diperoleh dariinforman, tempat dan dokumen.Teknik sampling yang digunakanadalah purposive sampling. Penelitimengambil sampel yang
memfokuskan permasalahan agarlebih mengarah pada tujuanpenelitian. Teknik pengumpulan datayang digunakan untuk memperolehsumber data adalah denganwawancara dan analisis dokumen.Wawancara dilakukan dengan Full
Timer, Staff Kesekretariatan TimP4GN Sukoharjo, relawan sebagaitenaga pendidik, anak-anak jalanan,dan murid bimbingan belajar SanggarBhineka. Dokumen yang dijadikansumber data dalam penelitian iniadalah SK Bupati No.440.05/282/2012 TentangPembentukan Tim P4GN KabupatenSukoharjo. Untuk menjaminkeabsahan data yang diperoleh makavaliditas datanya dilakukan dengantrianggulasi data dan metode. Teknikanalisis data dalam penelitian inimengunakan empat komponen yakni1) Pengumpulan data, 2) Reduksidata, 3) Sajian data, dan 4)Pengambilan kesimpulan atauverifikasi (H.B Sutopo, 2006: 120).
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Partisipasi Tim Pencegahan
Pemberantasan Penyalahgunaan
Peredaran Gelap Narkoba (P4GN)
Kabupaten Sukoharjo dalam
Upaya Pemenuhan Hak
Pendidikan Anak JalananPenyelenggaraan sekolahanak jalanan dan pendirian SanggarBhineka di Kantor P4GN Sukoharjotidak akan berjalan tanpa adanyapartisipasi dari berbagai pihak.Pihak-pihak terkait tersebut yaitu:
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a. Partisipasi dari para relawan
Tim P4GN Sukoharjo
1) Pelaksanaan Program Soft
Rehabilitasi melalui
Penyelenggaraan Sekolah Anak
JalananProgram sekolah anak jalananini berawal dari datangnya sebuahKomunitas Relawan Anak Bangsayang anggotanya adalah paramahasiswa dari berbagai universitasdi sekitar Surakarta. Mereka sangatprihatin dengan kondisi jalanan yangpenuh anak jalanan yang seharusnyamereka pergi ke sekolah menuntutilmu atau bekerja yang lebih layaklagi. Program sekolah anak jalananini merupakan salah satu program
soft rehabilitasi dari Tim P4GNSukoharjo karena para anak jalananini sangat rentan sekali terhadapbahaya narkoba, bermula darimerokok, kemudian minumminuman keras, seks bebas, hinggaterjerumus mengkonsumsi narkoba.Mereka para anak jalanan jugamenginginkan kehidupan sepertiorang-orang yang lebih beruntungdarinya. Melihat kondisi ini, TimP4GN Kabupaten Sukoharjoberupaya melakukan sebuahprogram penanganan anak jalananyang dilakukan untuk memenuhi hakpendidikan anak jalanan supayakelak tidak hidup sebagai anakjalanan lagi. Berbagai upayadilakukan untuk pemenuhan hakpendidikan dan menuju kehidupanyang lebih layak. Dengan berbagai
upaya tersebut adalah untukmenggugah kesadaran, kepedulian,dan peran serta masyarakat dalampenanganan anak jalanan. Kegiatansekolah anak jalanan ini dilakukandengan memberikan programperndidikan gratis yaitu Kejar PaketA, B, C, sekolah musik, sertamemberikan pelatihan keterampilanseperti komputer, dan keahlianlainnya untuk para anak jalanan,beberapa pemulung, pengamen,penjual asongan, dan anak-anak tidakmampu.
2) Mendirikan Sanggar BhinekaSanggar Bhineka merupakantempat berkumpulnya para pemudadari berbagai macam kalangan,agama, suku, dan budaya. KegiatanSanggar Bhineka yang dilakukan olehTim P4GN Sukoharjo tersebutmeliputi:1) Perpustakaan Sanggar Bhineka2) Bimbingan Belajar3) Les musik4) Les vokal5) Les menari6) Belajar agama7) Karate
b. Partisipasi dari Orang tuaPartisipasi dari orang tuaselama penyelenggaraan sekolahanak jalanan sangat dibutuhkan.Partisipasi dari orang tua cukupdengan mengijinkan anaknya ikutsekolah anak jalanan saja sudahsangat luar biasa.
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c. Partisipasi dari Dinas
Pendidikan SukoharjoPartisipasi dari DinasPendidikan tidak dirasakan secaralangsung oleh Tim P4GN besertaanak-anak jalanan murid sekolahkejar paket. Namun peran DinasPendidikan bisa berupa tinjauan yangdiadakan setiap 3 bulan sekali, haltersebut untuk mengetahui apakahada kendala atau tidak.
d. Partisipasi dari Dinas Sosial
SukoharjoPenanganan anak jalanan dariDinas Sosial dimasukkan dalamprogram Rehabilitasi BerbasisMasyarakat. Masyarakat yangekonominya rendah sangat rentanuntuk mencari uang dengan turun kejalan. Oleh karena itu dari DinasSosial memberi keterampilan danmodal kerja seperti hewan ternakbisa berupa kambing, burung, sapi.Ada yang kita berikan sepeda kayuh.Sepeda kayuh ini kita berikan kepadapenjual Koran binaan dari Tim P4GNSukoharjo.
e. Partisipasi dari Kepolisian
Bidang Binmas Polres SukoharjoPihak Kepolisian PolresSukoharjo juga turut berpartisipasidalam penyelenggaraan sekolah anakjalanan. hal tersebut dikarenakan adasatu bidang di kepolisian yaituBinmas. Dari bidang tersebut, pihakkepolisian turut andil selama prosessekolah anak jalanan berlangsung.
f. Partisipasi dari Kodim 0726
SukoharjoPejabat pemerintahan yangingin peduli sosial bisa bergabungdengan Tim P4GN Sukoharjo untukbersama-sama menyelenggarakansekolah anak jalanan.
g. Partisipasi dari MasyarakatMasyarakat luas juga ikutberpartisipasi dalampenyelenggaraan sekolah anak jalan.Dengan kebebasan informasi melalui
sosmed menyedot perhatianmasyarakat untuk turutberpartisipasi secara materiil dalampelaksanaan program sekolah anakjalanan yang diselenggarakan olehTim P4GN Sukoharjo.
2. Hambatan yang dihadapi Selama
Penyelenggaraan Sekolah Anak
JalananHambatan yang dihadapioleh   Tim   P4GN   Sukoharjo   selamapenyelenggaraan sekolah anakjalanan adalah sebagai berikut:a. Izin dari orang tua para anakjalanan untuk ikut sekolah anakjalananb. Waktu penyelenggaraan sekolahanak jalanan terhambat olehpekerjaan murid yang berasal darikalangan pemulungc. Anak jalanan sulit untuk diaturd. Anak jalanan sulit menerimapelajarane. Minimnya sarana dan prasaranayang dimiliki oleh Tim P4GNSukoharjof. Jika anak jalanan terkena razia
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menjadi tanggung jawab TimP4GN Sukoharjog. Bantuan modal ada yang dijualh. Tim P4GN Sukoharjo masihberbentuk lembaga koordinasi
3. Dampak dari Sekolah Anak
Jalanan terhadap Hak
Pendidikan Anak Jalanan yang
diselenggarakan oleh Tim P4GN
SukoharjoDampak yang ditimbulkandari terselenggaranya sekolah anakjalanan oleh Tim P4GN Sukoharjoyaitu:1) Para anak jalanan mempunyaibekal untuk bekerja yang lebihlayak2) Hak pendidikan anak jalananterpenuhi3) Anak jalanan merasa terentaskan4) Anak-anak jalanan mempunyaisahabat dan keluarga di P4GNSukoharjo5) Penanaman nilai-nilai kebangsaandan multikultural melalui SanggarBhineka
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KesimpulanBerdasarkan data yang telahdi kumpulkan di lapangan dananalisis yang telah dilakukan olehpeneliti maka dapat ditarikkesimpulan sebagai berikut :1. Partisipasi Tim P4GN KabupatenSukoharjo dalam UpayaPemenuhan Hak Pendidikan AnakJalanan dilakukan secara bersama-sama dengan berbagai pihak yaitu:
a. Partisipasi dari Para RelawanTim P4GN Sukoharjob. Partisipasi dari relawan TimP4GN Sukoharjo meliputi duahal yaitu dalampenyelenggaraan sekolah anakjalanan dan mendirikanSanggar Bhinekac. Partisipasi dari orang tua anakjalanand. Partisipasi dari DinasPendidikan Sukoharjoe. Partisipasi dari Dinas SosialSukoharjof. Partisipasi dari KepolisianBidang Bina MasyarakatPolres Sukoharjog. Partisipasi dari KomandanDistrik Militer Sukoharjoh. Partisipasi dari masyarakat2. Hambatan yang dihadapi dalampelaksanaan program sekolahanak jalanan yaitu:a. Izin dari orang tua anakjalananb. Waktu penyelenggaraansekolah anak jalananterhambat oleh pekerjaanmurid yang berasal darikalangan pemulungc. Anak jalanan sulit untukdiaturd. Anak jalanan sulit menerimapelajarane. Minimnya sarana prasaranayang dimiliki oleh Tim P4GNSukoharjof. Jika Anak Jalanan TerkenaRazia Menjadi Tanggung
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Jawab Tim P4GN Sukoharjog. Bantuan modal ada yang dijualh. Tim P4GN KabupatenSukoharjo masih berbentuklembaga koordinasi3. Dampak dari pelaksanaan sekolahanak jalanan terhadap pemenuhanhak pendidikan anak jalanan:a. Anak Jalanan mendapatkanIjazah dan Keterampilansebagai Modal Kerjab. Anak Jalanan tidak bekerja diJalanan lagic. Anak jalanan merasaterentaskand. Anak-anak jalanan mempunyaisahabat dan keluarga di P4GNSukoharjoe. Penanaman nilai-nilaikebangsaan dan multikulturalmelalui Sanggar Bhineka
B. SaranBerdasarkan kesimpulan danimplikasi di atas, maka peneliti dapatmengemukakan saran sebagaiberikut:1. Bagi Pemerintah DaerahSukoharjoPemerintah KabupatenSukoharjo diharapkan bisamenangani masalah anak jalananseperti yang dilakukan oleh TimP4GN Sukoharjo, anak jalanan tidakcukup dirazia saja melainkan merekajuga bisa menjadi warga negara yangbaik apabila mereka dimanusiakan.Selain itu diharapkan segeraterbentuk BNNK supaya dalammelaksanakan program-program
baik program resmi dalammenangani masalah narkoba maupundalam menjalankan program ekstramenjadi lebih mudah dalam prosespelaksanaan program dan saranaprasarana terpenuhi.2. Bagi Tim P4GN SukoharjoPenanganan anak jalananyang telah dilaksanakan dengan hasilyang nyata bahwa anak jalanansudah tidak kembali ke jalanan danhak pendidikannya terpenuhisehingga diharapkan bisamenjadikan Tim P4GN lebihmeningkatkan kinerjanya dalammelaksanakan program-programresmi maupun program ekstraseperti penyelenggaraan SanggarBhineka.3. Bagi Anak Jalan dan Orang TuaAnak JalananAnak jalanan yang telahmengikuti program sekolah anakjalanan diharapkan bisamemanfaatkan ilmu dan ketrampilansebaik mungkin untuk kehidupanyang lebih layak dan tidak kembalilagi ke jalanan serta menjadi warganegara yang baik. Orang tua anakjalanan diharapkan supayamemahami akan pentingnya hakpendidikan anak karena hal tersebutsebagai modal utama dalammenjalani kehidupan yang lebihbaik.
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